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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Kualitas SDM ditentukan oleh dua faktor yakni fisik dan non 

fisik, terutama intelektual. Kualitas fisik dan non fisik dapat diukur dari status gizi 

dan kecerdasan yang ditentukan oleh asupan gizi. Sehingga kecukupan gizi secara 

kuantitatif dan kualitatif sangat menentukan kualitas sumber daya manusia. Maka 

dengan ini tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa “kesehatan merupakan 

pengawal pertumbuhan generasi muda” (Notoatmodjo, 2008).  

 Remaja merupakan salah satu aset bangsa sebagai generasi penerus bangsa. 

Masa remaja adalah masa penting dalam daur kehidupan karena secara umum 

terjadi perkembangan fisik dan psikologis dari anak menjadi dewasa. 

Keseimbangan asupan zat gizi yang dibutuhkan selama masa remaja dapat 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan pada remaja. Masa remaja 

merupakan periode persiapan untuk mengurangi risiko masalah gangguan 

pertumbuhan fisik dan psikologis di masa mendatang. Dengan ini sangat perlu 

dipersiapkan untuk kelak menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, sehat, 

bermoral dan berguna bagi masyarakat. Saat ini Indonesia sedang menghadapi 

tantangan dalam dunia kesehatan terutama di dalam masalah gizi. Data Global 

Nutrition Report (2014) menyebutkan bahwa Indonesia termasuk negara yang 

memiliki gizi lebih. Masalah gizi lebih memiliki dampak yang luas, tentu terhadap 

kesakitan, kecacatan, kematian dan pembentukan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas (Kemenkes, 2015). 

 Masalah gizi lebih pada remaja sangat mengkhawatirkan. Hal ini banyak 

terjadi diperkotaan yang disebabkan oleh mulai berubahnya gaya hidup terutama 

pola makan. Perubahan pola makan ini yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

dan globalisasi ekonomi yang menyebarluaskan budaya makanan asing. Sehingga 

pola makan yang memiliki kandungan tinggi karbohidrat, tinggi serat dan rendah 

lemak kini berubah menjadi makanan yang mengandung tinggi karbohidrat, 
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rendah serat dan tinggi lemak sehingga menggeser menu seimbang menjadi tidak 

seimbang. Serta kurangnya aktivitas fisik semakin banyak terjadi dikarenakan di 

zaman modern saat ini permainan elektronik lebih menarik perhatian dibandingkan 

permainan tradisional yang mulai menghilang. Makanan berlebihan dan kurangnya 

aktivitas fisik berkaitan dengan gizi lebih (Almatsier, 2013). 

 Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013 menunjukkan prevalensi 

status gizi di DKI Jakarta sebesar 4% sangat kurus, 6,3% kurus, 59,6% normal, 

16,1% berat badan lebih dan 14% obesitas. Banyak faktor yang memyebabkan gizi 

lebih pada remaja. Kondisi ini banyak diakibatkan oleh pola perilaku, yaitu 

kurangnya pemilihan makanan yang sehat dan lebih cenderung untuk membeli 

makanan siap saji. Dampak dari gizi lebih pada remaja dengan resiko masalah 

kesehatan yang serius antara lain penyakit hipertensi, Diabetes Militus tipe 2, 

hiperlipidemia, pelemakan hati, batu empedu (Puspita,2015). Hal ini perlu 

diperhatikan mengingat kualitas bangsa dimasa depan ditentukan dengan kualitas 

hidup saat ini. Upaya peningkatan kualitas remaja sangat bergantung pada 

pemberian makanan yang sehat. Dalam masa tumbuh kembang peran asupan gizi 

sangatlah penting (Judarwanto, 2015). 

Terutama untuk waktu belajar di sekolah, dibutuhkan energi yang cukup untuk 

berfikir dan berkonsentrasi saat jam perlajaran sedang berlangsung.  Masalah tidak 

sarapan pada anak dan remaja di Indonesia masih memprihatinkan. Prevalensi 

tidak sarapan pada anak dan remaja sebesar 16,9%-59% (Rizqiawan, 2012). Hasil 

analisis data konsumsi pangan Riskesdas 2010 anak usia sekolah menunjukkan 

hampir separuh (44.6%) anak yang sarapan hanya memperoleh asupan energi 

kurang dari 15% kebutuhannya, yang seharusnya 15-30% kebutuhan (Hardinsyah 

dan Aries, 2012).  

 Menurut Ketua Umum Pergizi Pangan Indonesia Prof. Dr. Ir. Hardinsyah MS, 

untuk mencukupi energi sarapan sebaiknya memenuhi 300-500 kalori dan 6-10 

gram protein (Hardinsyah, 2012). Melewatkan sarapan dapat berdampak buruk 

Sarapan  bagi  anak  sekolah  sangatlah  penting,  karena  di  waktu  sekolah 
umumnya aktivitas yang dilakukan membutuhkan lebih banyak energi yang cukup 
besar seperti bermain dan olahraga (Sitoayu et. al, (2016). Selain  itu pada jam saat 



3 
 

terhadap proses belajar, menurunkan aktivitas fisik, menyebabkan gizi lebih dan 

meningkatkan risiko jajan yang tidak sehat (Kemenkes, 2014). Hal ini sama 

dengan penelitian Meriza (2012) bahwa hasil penelitian menunjukkan kebiasaan 

sarapan berhubungan dengan kebiasaan jajan. Dengan tidak terbiasa sarapan dapat 

meningkatkan resiko jajan 1,5 kali (p=0,000; OR=1,500; CI=0,361-0,693). Dan 

kebiasaan jajan berhubungan status gizi, dengan terbiasa jajan meningkatkan 

resiko gizi lebih sebesar 7 kali (p=0,001; OR=7,012; CI=2,153-33,788). Dengan 

demikian secara tidak lansung kebiasaan sarapan dapat mempengaruhi status gizi. 

 Gizi lebih erat kaitannya dengan pola makan yang tinggi kalori dan suatu 

kondisi dimana penumpukan lemak tubuh yang berlebihan. Hal ini terjadi karena 

adanya ketidakseimbangan antara energi yang masuk kedalam tubuh lebih besar 

dibandingkan energi yang digunakan oleh tubuh (Almatsier, 2013). Olahraga 

merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang dapat menurunkan berat badan, 

kurangnya olahraga dapat menyebabkan gizi lebih karena kurangnya pembakaran 

lemak dan sedikitnya energi yang digunakan (Mustofa, 2010). Berdasarkan hasil 

penelitian Ipa (2010) menunjukan bahwa olahraga memiliki pengaruh 23,7% 

dalam membantu menurunkan berat badan hingga mencapai status gizi normal.  

 Gizi merupakan cerminan kuantitas (jumlah) dan kualitas (mutu) asupan zat 

gizi makanan yang dikonsumsi dan kemampuan tubuh untuk memanfaatkan secara 

optimal. Remaja dengan status gizi kurang akan mempengaruhi kebehasilan anak 

di bidang akademik, menurunnya konsentrasi, daya ingat rendah dan kurang 

motivasi (Khomsan, 2004).  

 Status gizi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

konsentrasi (Supriasa, 2001). Menurut Hidayat (1999) gizi kurang dapat 

menyebabkan gangguan motivasi belajar, gangguan kemampuan berkonsentrasi 

dan tidak bergairah. Kekurangan gizi pada masa remaja juga akan berdampak pada 

aktivitas siswa di sekolah antara lain, lesu, mudah letih/lelah, hambatan 

pertumbuhan, kurang gizi pada masa dewasa, tingkan konsentrasi rendah dan 

penurunan prestasi disekolah (Elnovriza, 2008). Menurut penelitian Utami (2014) 
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menyatakan bahwa secara keseluruhan variabel frekuensi dan jenis sarapan, 

kebugaran tubuh serta status gizi menyumbangkan konsentrasi belajar 81,8%. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Masalah gizi pada remaja perlu adanya upaya perbaikan ke arah yang lebih 

baik untuk mencegah terjadinya masalah gizi yang akan berkelanjutan hingga ke 

masa depan. Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan 

menjadi hal yang sangat diperhatikan. Asupan gizi yang baik berperan penting 

dalam mencapai pertumbuhan badan yang optimal. Dan pertumbuhan badan yang 

optimal mencakup pula pada pertumbuhan otak yang sangat menentukan 

kecerdasan seseorang (Khomsan, 2004).  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan banyaknya masalah yang berhubungan dengan status gizi maka 

penelitin fokus kepada “Adakah hubungan antara kualitas sarapan, frekuensi 

olahraga dan konsentrasi dengan status gizi pada remaja di SMP Negeri 16 

Jakarta?” 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Kualitas Sarapan, Frekuensi Olahraga dan  Konsentrasi 

dan Status Gizi pada Remaja di SMP Negeri 16 Jakarta” 

 

E. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kualitas sarapan, frekuensi olahraga dan konsentrasi 

dengan status gizi pada remaja di SMP Negeri 16 Jakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden pada remaja di SMP Negeri 16 

Jakarta. 



5 
 

b.  Mengidentifikasi status gizi pada remaja di SMP Negeri 16 Jakarta. 

c.  Mengidentifikasi kualitas sarapan pada remaja di SMP Negeri 16 Jakarta. 

d.  Mengidentifikasi frekuensi olahraga pada remaja di SMP Negeri 16 

Jakarta. 

e.  Mengidentifikasi konsentrasi belajar pada remaja di SMP Negeri 16 

Jakarta. 

f.  Menganalisis hubungan antara kualitas sarapan dengan status gizi pada 

remaja di SMP Negeri 16 Jakarta. 

g.  Menganalisis hubungan antara frekuensi olahraga dengan status gizi pada 

remaja di SMP Negeri 16 Jakarta. 

h.  Menganalisis hubungan antara status gizi dengan konsentrasi pada remaja 

di SMP Negeri 16 Jakarta. 

 

F. Manfaat 

1. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman langsung dalam penelitian di Bidang Gizi 

Masyarakat serta memberikan pengetahuan dan proses berfikir secara ilmiah. 

2. Bagi Responden 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai media 

informasi dan pengetahuan responden tentang kualitas sarapan, frekuensi 

olahraga, konsentrasi dan status gizi. 

3. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai media 

informasi dan pengetahuan tentang kualitas sarapan, frekuensi olahraga, 

konsentrasi dan status gizi. 
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G. Keterbaruan Penelitian 

No Nama 

Penulis 

Judul Tujuan Desain Hasil 

1 Apriyan 

Pratama 

(2013) 

Hubungan antara status 

gizi, sarapan, asupan 

gizi sarapan, kualitas 

dan kuantitas tidur 

malam dengan 

konsentrasi pada siswa 

kelas 7 SMP Negeri 

239 Jakarta 

Mengetahui 

hubungan 

antara status 

gizi, sarapan, 

asupan gizi 

sarapan, 

kualitas dan 

kuantitas 

tidur malam 

dengan 

konsentrasi 

siswa kelas 7 

SMP Negeri 

239 Jakarta 

Penelitian ini adalah cross-

sectional dengan jumlah 

responden 51 siswa kelas 7 

SMP Negeri 239 Jakarta. 

Data primer yang diperoleh 

berupa hasil uji Tes 

Bourdon Wiersma, hasil 

pengukuran tinggi dan berat 

badan, hasil wawancara dan 

jawaban kuesioner. Analisis 

yang digunakan dalam 

menganalisis data univariat 

dan bivariat menggunakan 

chi-square. 

Hasil uji hubungan menunjukkan terdapat 

hubungan antara sarapan, aspan energi 

sarapan, asupan protein sarapan dan asupan 

Fe sarapan dengan konsentrasi serta tidak 

terdapat hubungan antara status gizi (indeks 

IMT/U), asupan Zn sarapan, kualitas dan 

kuantitas sarapan dengan konsentrasi. 

2 Yuni Yanti 

Meriza 

Hubungan antara 

kebiasaan sarapan dan 

Mengetahui 

hubungan 

Penelitian dilakukan si 2 SD 

kecamatan Pedurungan kota 

Penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar di 

kecamatan Pedurungan kota Semarang 
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(2012) kebiasaan jajan dengan 

status gizi pada anak 

Sekolah Dasar di 

Kecamatan Pedurungan 

Kota Semarang 

antara 

kebiasaan 

sarapan dan 

kebiasaan 

jajan dengan 

status gizi 

dan besar 

resiko 

terjadinya 

kejadian 

obesitas dan 

kegemukan 

paa anak 

Sekolah 

Dasar 

Semarang. Desain penelitian 

kasus kontrol dengan 

jumlah subjek sebesar 64 

orang yang terdiri dari 32 

kasus dan 32 kontrol. 

Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan simple 

random sampling pada 

siswa kelas 3 sampai kelas 

6. Data kebiasaan sarapan 

dan jajan diperoleh secara 

wawancara secara langsung 

menggunakan metode food 

recall selama seminggu 

menunjukkan hasil bahwa prevalensi 

overweight dan obesitas sebesar 11,7% dan 

8%. Pada penelitian ini ditemukan 12 subjek 

(40,62%) pada kelompok kasus dan 15 subjek 

pada (46,87%) pada kelompok kontrol yang 

tidak biasa sarapan dan tidak terdapat 

hubungan antara kebiasaan sarapan dengan 

status gizi (p=0,614; OR=0,636; CI=0,479-

3,470). Hasil penelitian juga menunjukkan 29 

subjek (90,65%) kelompok kasus dan 17 

subjek (53,15%) kelompok kontrol terbiasa 

jajan dan terdapat hubungan antara kebiasaan 

jajan dengan kejadian obesitas atau 

overweight (p=0,001; OR=7,012; CI=2,153-

33,788). Terdapat juga 28 subjek (43,79%) 

yang biasa sarapan tetapi tidak biasa jajan. 

Terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan 

dengan kebiasaan jajan (p=0,000; OR=1,500; 

CI=0,361-0,693). Maka kesimpulannya 
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kebiasaan sarapan berhubungan dengan 

kebiasaan jajan. Tidak biasa sarapan dapat 

meningkatkan risiko jajan 1,5 kali. Dan 

kebiasaan jajan berhubungan dengan status 

gizi. Biasa jajan dapat meningkatkan resiko 

terjadinya status gizi lebih sebesar 7 kali. 

Dengan demikian secara tidak langsung 

kebiasaan sarapan dapat mempengaruhi status 

gizi.  

3 M. Nur 

Setiawan 

(2015) 

Hubungan Status Gizi 

dengan Tingkat 

Konsentrasi Siswa 

Mengetahui 

hubungan 

status gizi 

dengan 

tingkat 

konsentasi 

siswa SMAN 

1 Widang 

Kelas XI. 

Penelitian ini adalah 

penelitian non eksperimen 

melalui pendekatan 

kuantitatif dengan desain 

korelasi. Subjek pada 

penelitian ini 30 siswa XI 

IPA 2 dan 30 siswa XI IPS 

1 yang diambil dengan 

menggunakan teknik 

Cluster Random Sampling. 

Ada hubungan yang tidak signifikan antara 

status gizi dengan tingkat konsentrasi siswa, 

dimana r(hitung) 0,189 < r(tabel) 0,254. status 

gizi tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap konsentrasi siswa. Hal ini 

didapat dari hasil perhitungan koefisin 

determinasi sebesar 3,57%, maka status gizi 

hanya memberikan pengaruh sebesar 3,57% 

terhadap konsentrasi dan masih terdapat 

96,43% faktor lain yang mempengaruhi 
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Instrumen penelitian dalam 

pengukuran status gizi 

menggunakan BB/U dan tes 

konsentrasi mengunakan 

Grid Concentration 

Excercise.  

konsentrasi selain status gizi. 
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